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1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan rangkaian proses pemberdapaséensi dan
kompetensi individu untuk menjadi manusia berkaalityang berlangsung
sepanjang hayat. Proses ini dilakukan tidak sekeataik mempersiapkan peserta
didik agar dapat menggali, menemukan, dan menemigang yang dimiliki, tapi
juga untuk mengembangkannya dengan tanpa mengkaandcarakteristik
masing-masing.

Salah satu komponen penting dari sistem pendidileaisebut adalah
kurikulum, karena kurikulum merupakan komponen jdikdn yang dijadikan
acuan oleh setiap satuan pendidikan, baik penget@apun penyelenggara,
khususnya oleh guru dan kepala sekolah. Oleh karenasejak Indonesia
memiliki kebebasan untuk menyelenggarakan pendidikagi anak-anak
bangsanya, sejak itu pula pemerintah menyusun Wurk (Mulyasa, 2006: 115).

Kurikulum merupakan alat yang sangat penting badpekhasilan suatu
pendidikan. Tanpa kurikulum yang sesuai dan tegah asulit untuk mencapai
sasaran dan tujuan pendidikan yang diinginkan. akejarah pendidikan
Indonesia sudah beberapa kali diadakan perubahlmpethaikan kurikulum yang
tujuannya sudah tentu untuk menyesuaikannya dermmakembangan dan
kemajuan zaman. Dengan kurikulum yang sesuai daat te maka dapat
diharapkan sasaran dan tujuan pendidikan akan tieqgapai secara maksimal.
Perubahan kurikulum yang dilakukan oleh pemeriai@dah dengan niatan untuk
perbaikan sistem pendidikan. Meskipun pada kengatga setiap kurikulum
pastilah memiliki kekurangan dan perlu dievaluasitss diperbaiki agar tujuan
pendidikan tercapai dengan baik. (Sukemi, 2013: 20)

Pada dasarnya, perubahan kurikulum dilakukan dewigancara, yakni
dengan mengganti beberapa komponen di dalam kurnk@dtaupun mengganti
secara keseluruhan komponen-komponen kurikulum.ufuganjang sekali

perjalanan dan perkembangan kurikulum di dunia éh Indonesia, mulai



dari kurikulum paska kemerdekaan hingga kurikul@nun 2006 yang berlaku
sampai akhir tahun 2012 lalu. Dan pada akhirnyakklum berganti atau
terjadinya “ penyempurnaan”. Tentu saja pergarkiaikulum tersebut bertujuan
sangat baik, terlepas ada kepentingan yang menogguega, dan semua tujuan
itu tidak terlepas dari meningkatkan kualitas psogembelajaran serta rancangan
pembelajaran yang ada disekolah. Menurut beberalpg@endidikan, perubahan
kurikulum dari masa ke masa, baik di Indonesia maupegara lain, disebabkan
karena kebutuhan masyarakat yang setiap tahunnigdu deerkembang dan
tuntutan zaman yang selalu berubah tanpa bisaaticeg

Setiap kurikulum yang telah berlaku di Indonesia geriode sebelum
tahun 1945 hingga kurikulum tahun 2006, tentu s&ailiki beberapa perbedaan
dalam sistem yang diterapkan. Perbedaan sistem tgjadi bisa merupakan
kelebihan maupun kekurangan dari kurikulum itu s@ndekurangan dan
kelebihan tersebut dapat berasal dari landasanpdwoem, evaluasi, prinsip,
metode maupun model pengembangan kurikulum. (N2AOGH: 4)

Kurikulum terbaru yaitu kurikulum 2013 yang mulalattsanakan pada
tahun ajaran 2013-2014 pada sekolah yang diturgakepintah, maupun sekolah
yang siap melaksanakannya. Meskipun masih premataneun ada beberapa hal
yang dirasakan oleh banyak kalangan terutama yarggling berhadapan dengan
kurikulum itu sendiri. (Mulyasa, 2013: 17)

Kurikulum 2013 sudah diresmikan pada tanggal 162013, ada tiga
konsep tentang kurikulum 2013, yaitu: kurikulum agdi substansi, sebagai
sistem, dan sebagai bidang studi. Sebagai substansep ini sebenarnya tidak
jauh berbeda dengan konsep kurikulum sebelumnyaunadalam kurikulum
2013 ini lebih bertumpu kepada kualitas guru sebiag@ementator di lapangan.
Sebagai sistem konsep ini dapat dipastikan menggt@enubahan dari konsep
kurikulum yang sebelumnya, sebab wacana pergaftigkulum dalam sistem
pendidikan memang merupakan hal yang wajar, meagipgrkembangan alam
manusia terus mengalami perubahan. Namun, dalanenmé@n sistem yang
baru diharapkan para pembuat kebijakan jangannaaial rubah saja, melainkan

harus menentukan terlebih dahulu kerangka, konseyardmaupun landasan



filosofis yang mengaturnya. Sedangkan sebagai Qidstndi ini merupakan
bidang kajian para ahli kurikulum dan ahli pendadikdan pengajaran. Tujuan
kurikulum sebagai bidang studi adalah mengembandkan tentang kurikulum
dan sistem kurikulum. Kurikulum 2013 ini beraiitgan-satuan pendidikan harus
mampu mengembangkan komponen-komponen dalam kumkul2013.
Komponen yang dimaksud mencakup visi dan misi, @dgistim perencanaan,
kalender pendidikan, pola supervisi, silabus sangaala rencana pelaksanaan
pembelajaran. (Imas Kurinasih & Sani, 2013: 13)

Kurikulum 2013 memiliki beberapa karakteristik yagsgrcara umum yaitu
adanya partisipasi keseluruhan atau sebagian ekaiat, rentang aktifitasnya
mencakup seleksi (pilihan dari sejumlah alternakiirikulum), adaptasi
(modifikasi kurikulum yang ada), dan kreasi (memdeskurikulum baru),
perpindahan tanggung jawab dari pemerintah pusdtafb pemutusan tanggung
jawab), proses berkelanjutan yang melibatkan makgar dan ketersediaan
struktur pendukung (untuk membantu guru maupunlakko

Setelah melakukan observasi di lapangan SDN Serf@ea Kabila
Kabupaten Bone Bolango telah menggunakan kuriku@@h3 sejak kurikulum
2013 itu resmi diberlakukan. Hal ini menimbulkarrdegai macam tanggapan
dari guru tentang bagaimana proses pelaksanaarkukuri tersebut. Ada
sebagian guru yang mengatakan bahwa kurikulum 2@l13sangat bagus
diterapkan tetapi ada sebagian guru yang mengeaiutdkdgang penyempurnaan
kurikulum tersebut.

Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk alelkan penelitian
dengan mengangkat masalah mengenai implementagiukum 2013 di sekolah
dan peneliti mengambil judul tentang “Persepsi GKelas Terhadap Penerapan
Kurikulum 2013 di SDN Se-Kecamatan Kabila Kabupd@ene Bolango*.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atdg mausan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Bagaimana persepsi guru tentang perencanaan kumk2013 ?



b. Bagaimana persepsi guru tentang pelaksanaan pegarhala
kurikulum 20137

c. Bagaimana persepsi guru tentang evaluasi kurikulum?

1.3  Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah

a. untuk mendeskripsikan persepsi guru terhadap panaan kurikulum
2013 di SDN Se-Kecamatan Kabila Kabupaten Boneriga

b. untuk mendeskripsikan persepsi guru terhadap pehaen
pembelajaran kurikulum 2013 di SDN Se-Kecamatan ilKab
Kabupaten Bone Bolango.

c. untuk mendeskripsikan persepsi guru terhadap esialkarikulum
2013 di SDN Se-Kecamatan Kabila Kabupaten Bonergma

1.4  Manfaat Pendlitian
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan padaliianeni adalah :
141 Manfaat Teoritis
Untuk menambah perbendaharaan dunia pendidikanukhya dalam
karya tulis ilmiah dan hasil penelitian dapat digken sebagai pedoman dalam
mengadakan penelitian selanjutnya yang lebih mandal
142 Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Bagi sekolah dapat digunakan sebagai informasikuntempersiapkan
sarana dan pra sarana pendukung dari kurikulum 28R&ligus sebagai acuan
dalam pengambilan kebijakan terhadap penerapakutum 2013 di SDN Se-
Kecamatan Kabila Kabupaten Bone Bolango.
b. Bagi Guru
Bagi guru-guru SD dapat digunakan sebagai bahamniasi bagi para
pendidik (guru) untuk mengenal dan memahami leditn jtentang kurikulum
2013.



c. Bagi Peneliti

Bagi peneliti dapat digunakan sebagai bahan aceaelii selanjutnya
yang mempunyai relevansi dengan penelitian ini deriuk menambah
khasanah ilmu pengetahuan penulis dalam bidangigikad khususnya yang

terkait dengan pemberlakuan kurikulum 2013.
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